






A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Inklusi 
a. Pengertian Pendidikan Inklusi 
Menurut Tarmansyah (2007:82) Pendidikan inklusi merupakan sekolah 
yang harus mengakomodir semua anak tanpa memandang kondisi fisik, 
intelektual, sosial emosional, linguistik, atau kondisi lainnya yang mencakup dan 
menjangkau anak-anak penyandang cacat berbakat, anak-anak jalanan dan buruh 
anak yang berasal dari populasi terpencil atau berpindah-pindah, anak yang 
berasal dari populasi etnis minoritas, linguistik, atau budaya dan anak-anak dari 
area atau kelompok yang kurang beruntung  atau termajinalisasi. 
 Lay Kekeh Marthan (2007:145) berpendapat pendidikan inklusi adalah 
sebuah pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai kebutuhan 
pendidikan khusus di sekolah regular Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 
Sekolah Menangah Umum, dan Sekolah Menengah Kejuruan yang tergolong luar 
biasa baik dalam arti kelainan, lamban belajar maupun berkesulitan belajar 
lainnya. 
 Menurut Staub dan Peck dalam (Tarmansyah, 2007: 83) pendidikan 
inklusi adalah penempatan anak yang berkelainan ringan, sedang dan berat secara 
penuh di kelas. Hal ini menunjukan kelas regular merupakan tempat belajar yang 
relevan bagi anak-anak berkelainan, apapun jenis kelainanya tanpa dibedakan. 
 Berdasarkan paparan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 





memiliki kebutuhan khusus tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial,  
emosional, linguistik, atau kondisi lainnya untuk bersama-sama mendapatkan 
pelayanan pendidikan di sekolah regular. 
b. Tujuan Pendidikan Inklusi  
 Secara umum pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi pribadinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU No 20 
tahun 2003, Pasal 1 ayat 1).  
 Oleh sebab itu inti dari pendidikan inklusi sejatinya adalah untuk hak asasi 
manusia atas pendidikan. Suatu konsekuensi logis dari hak ini adalah menciptakan 
semua anak mempunyai hak untuk menerima pendidikan yang tidak 
mendiskriminasikan dan membedakan dengan kecacatan, etnis, agama, bahasa, 
jenis kelamin, kemampuan dan lain-lain. Tujuan praktis yang ingin dicapai dalam 
pendidikan inklusi meliputi tujuan langsung oleh anak, oleh guru, oleh orang tua 
dan oleh masyarakat. 
1) Tujuan yang ingin dicapai oleh anak dalam mengikuti kegiatan belajar dalam 
inklusi antara lain adalah:  
a) Berkembangnya kepercayaan pada diri anak, merasa bangga pada diri 
sendiri atas prestasi yang diperolehnya; 
b) Anak dapat belajar secara mandiri, dengan mencoba memahami dan 






c) Anak mampu berinteraksi secara aktif bersama teman-temannya, guru, 
sekolah dan masyarakat; dan 
d) Anak dapat belajar untuk menerima adanya perbedaan, dan mampu 
beradaptasi dalam mengatasi perbedaan tersebut. 
2) Tujuan yang ingin dicapai oleh guru-guru dalam pelaksanakan pendidikan 
inklusi antara lain adalah: 
a) Guru akan memperoleh kesempatan belajar dari cara mengajar dengan 
setting inklusi; 
b) Terampil dalam melakukan pembelajaran kepada peserta didik yang 
memiliki latar belakang beragam; 
c) Mampu mengatasi berbagai tantangan dalam memberikan layanan kepada 
semua anak; 
d) Bersikap positif terhadap orang tua, masyarakat, dan anak dalam situasi 
beragam; dan 
e) Mempunyai peluang untuk menggali dan mengembangkan serta 
mengaplikasikan berbagai gagasan baru melalui komunikasi dengan anak 
di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
3) Tujuan yang akan dicapai bagi orang tua antara lain adalah:  
a) Para orang tua dapat belajar lebih banyak tentang bagaimana cara 
mendidik dan membimbing anaknya lebih baik di rumah, dengan 
menggunakan teknik yang digunakan guru di sekolah; 
b) Mereka secara pribadi terlibat, dan akan merasakan keberadaanya menjadi 





c) Orang tua akan merasa dihargai, merasa dirinya sebagai mitra sejajar 
dalam memberikan kesempatan belajar yang berkualitas kepada anaknya; 
dan 
d) Orang tua mengetahui bahwa anaknya dan semua anak yang di sekolah, 
menerima pendidikan yang berkualitas sesuai dengan kemampuan 
masing-masing individu anak. 
2. Definisi Tunanetra 
 Kebutaan atau ketunanetraan mempunyai beberapa istilah dan pengertian. 
Menurut aspek pendidikan, pengertian ketunanetraan didasarkan pada fungsi 
penglihatan untuk kepentingan pendidikan, sehingga diklasifikasikan kedalam tiga 
kategori, antara lain :  
a. Blind (buta): seseorang yang belajar dengan menggunakan materi perabaan 
dan pendengaran; 
b. Low vision (kurang lihat): seseorang yang dalam belajarnya masih dapat 
menggunakan penglihatannya meskipun sedikit dengan adaptasi tertentu; dan 
c. Limited vision: seseorang yang mengalami gangguan penglihatan dalam 
belajar pada situasi yang normal. 
 Definisi ketunanetraan menurut World Health Organization (WHO) 
didasarkan pada ketajaman penglihatan dan jelas pandang yang dimiliki seseorang 
dalam melihat. Seseorang dikatakan buta apabila ketajaman penglihatannya yakni 
<3/60, sedangkan low vision apabila <6/18 sampai ≥3/60, dengan jarak pandang 
<20 (Mason & Mc Call, 1999). 
Ketunanetraan menurut Sunanto (2005:12) dapat terjadi karena faktor 





Ilyas dalam Persatuan Dokter Spesialis Persatuan Dokter Spesialis Mata Indonesia 
(PERDAMI), 2002 sekitar 15-25% kebutaan dikarenakan adanya penyakit 
xeroftalmia (akibat kekurangan vitamin A) yang menimbulkan kebutaan total dan 
58-60% menjadi buta sebagian. Penyebab lain adalah infeksi mata, sekitar 10% 
anak-anak SD di pulau Jawa menderita trachoma dan dari jumlah ini kira-kira 
20% mengalami penyulit pada kornea. Dan kira-kira 10% anak-anak sekolah di 
seluruh Indonesia terdapat kelainan infeksi mata. Frekuensi trachoma di Indonesia 
saat ini terutama di pulau Jawa memiliki tendensi menurun. Perkembangan anak 
tunanetra, menurut Lowenfeld adalah kehilangan penglihatan yang 
mengakibatkan tiga keterbatasan yang serius, antara lain: 
a) Variasi dan jenis pengalaman (kognisi); 
b) Kemampuan untuk bergerak di dalam lingkungannya (orientasi dan 
mobilisasi); dan 
c) Berinteraksi dengan lingkungannya (sosial dan emosi). 
Berikut ini beberapa ciri perkembangan anak tunanetra menurut Somantri 
(2006:15): 
1. Kognitif anak tunanetra dalam perkembangannya cenderung melambat 
dibandingkan dengan anak-anak normal pada umumnya, karena perkembangan 
kognitif sangat terkait dengan kemampuan indera penglihatan. Kemampuan 
kognitif seseorang menuntut partisipasi aktif, peran dan fungsi penglihatan 
sebagai saluran utama dalam melakukan pengamatan terhadap dunia luar; 
2. Motorik anak tunanetra berkembang cenderung lebih lambat dibandingkan dengan 
anak yang awas pada umumnya. Kelambatan ini dikarenakan, perkembangan 





system (sistem persarafan dan otot) dan fungsi psikis (kognitif, afektif, dan 
konatif), dan juga kesempatan yang diberikan oleh lingkungan. Salah satu 
keterbatasan yang paling menonjol pada anak tunanetra ialah kemampuan dalam 
melakukan mobilitas; 
3. Perkembangan emosi anak tunanetra diperkirakan sedikit mengalami perlambatan 
dibandingkan dengan anak yang awas. Kesulitannya adalah tunanetra tidak 
punya kemampuan untuk belajar secara visual tentang stimulus-stimulus apa saja 
yang harus diberi respon emosional dan respon-respon apa yang diberikan 
terhadap stimulus-stimulus tersebut. Bagi anak tunanetra, pernyataan-pernyataan 
emosi cenderung dilakukan dengan kata-kata atau bersifat verbal yang dapat 
dilakukan secara tepat sejalan dengan bertambahnya usia, kematangan 
intelektual dan kemampuan bicara atau bahasanya; 
4. Dibandingkan dengan anak awas, anak tunanetra relatif lebih banyak menghadapi 
hambatan dalam perkembangan sosial. Hambatan tersebut muncul sebagai 
konsekuensi langsung maupun tidak langsung dari ketunanetraannya. Kurangnya 
motivasi, adanya perasaan rendah diri dan malu, serta sikap-sikap masyarakat 
yang seringkali tidak menguntungkan seperti penolakan, penghinaan, ketidak 
jelasan tuntutan sosial, serta terbatasnya kesempatan bagi tunanetra untuk belajar 
tentang pola-pola tingkah laku yang diterima, merupakan kecenderungan 
tertentu yang dapat mengakibatkan perkembangan sosialnya menjadi terhambat; 
dan 
5. Perkembangan kepribadian anak tunanetra masih sering diperdebatkan. Sebagian 
hasil penelitian menunjukan bahwa ada kecenderungan anak tunanetra relatif 





introversi, neurotik, frustrasi, dan kekacauan mental. Namun di sisi lain terdapat 
pula hasil-hasil penelitian yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang berarti dalam hal penyesuaian diri antara anak tunanetra dengan anak awas. 
Menurut Sukini Pradopo, beberapa gambaran sifat anak tunanetra diantaranya 
adalah ragu-ragu, rendah diri, dan curiga pada orang lain. 
 
B. Kajian Tentang Media Pembelajaran  
a) Pengertian Media Pembelajaran  
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media merupakan 
perantara atau juga pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan 
(Arsyad, 2007:28).  
Kustadi mengungkapkan apabila media pembelajaran merupakan alat yang 
dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi dapat memperjelas makna 
pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 
lebih baik dan sempurna. Media pembelajaran adalah sarana yang dapat 
meningkatkan kegiatan proes belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-
bentuk media tersebut, maka guru harus dapat memilihnya dengan cermat, 
sehingga dapat digunakan dengan tepat. Dalam kegiatan belajar mengajar, sering 
pula pemakaian kata media pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti 
bahan pembelajaran (instructional material), komunikasi pandang-dengar (audio-
visual communication), alat peraga pandang (visual education), alat peraga dan 
media penjelas (Media pembelajaran manual dan digital, 2011:9).  
Briggs berpendapat jika media merupakan alat untuk memberikan 





pendapat Miarso yang menyatakan apabila media merupakan segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar. Berdasarkan pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan apabila media pembelajaran merupakan alat yang 
digunakan sebagai penyalur untuk menyampaikan informasi sehingga lebih jelas 
dan konkrit (Susilana 2008:5).  
Berdasarkan paparan dari beberapa ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan 
jika media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
membantu proses komunikasi antara guru dan murid dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media pembelajaran dapat berupa alat visual, audio, maupun audio 
visual yang dapat memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar, serta 
mempertinggi daya serap dan retensi siswa. 
b) Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran menurut Rosyada (2012:37) memiliki beberapa 
manfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Manfaat media pembelajaran:  
1) Sebagai Sumber Belajar , sumber belajar dapat dipelajari sebagai segala 
macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan 
memungkinkan terjadinya proses belajar; 
2) Fungsi Semantik yaitu kemampuan media dalam menambah perbendaharaan 
kata (simbol verbal) yang maksudnya benar -benar dipahami anak didik (tidak 
verbalistik); 
3) Fungsi Manipulatif, media memiliki dua kemampuan yaitu mengatasi batas- 





4) Fungsi Psikologis berupa fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi 
imajinatif, dan fungsi motivasi; dan 
5) Fungsi Sosio - Kultural yaitu mengatasi hambatan sosio kultural antar peserta 
komunikasi pembelajaran. 
Sadiman dalam (Meimulyani 2013:35) menjelaskan apabila secara umum 
media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yaitu : 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam 
bentuk kata - kata tertulis atau lisan belaka): 
a. Obyek terlalu besar dapat diganti dengan realitas gambar, film bingkai, 
film, dan model; 
b. Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film dan 
gambar; 
c. Gerak yang mengalami perlambatan atau percepatan dapat dibantu high 
speed photography atau low speed photography; dan 
d. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
diatasi sikap pasif anak didik sehingga dalam hal ini media berguna 
untuk: 
a) Menimbulkan kegairahan belajar. 
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 
dengan lingkungan. 
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
d) Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan 





materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru 
akan banyak mengalami kesulitan dengan latar belakang guru dan 
siswa yang berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media 
pembelajaran.  
Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat media 
pembelajaran yaitu membantu mengatasi berbagai macam hambatan diantaranya 
mengurangi sifat verbalisme, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan tipe belajar 
siswa, mengatasi siswa pasif menjadi aktif, membantu mengatasi guru dalam 
memberikan pelayanan belajar kepada siswa, serta mempermudah siswa dalam 
belajar. 
e) Macam - macam Media Pembelajaran  
Ada beberapa media yang dikenal dalam pembelajaran, antara lain 
(Suherman,2003:242):  
1. Media non projected seperti: fotografi, diagram, sajian (display), dan model-
model; 
2. Media projected seperti: slide, filmstrip, transparansi, dan komputer 
proyektor; 
3. Media dengar seperti: kaset, compact disk; 
4. Media gerak seperti: video, dan film; dan 
5. Media yang digunakan untuk belajar jarak jauh seperti radio dan televisi, 
serta internet (komputer). 
Menurut Meimulyani (2013:39), dalam media pembelajaran adapatif bagi 
anak berkebutuhan khusus macam-macam media pembelajaran yaitu: 





a. Media auditif, yaitu media yang mengandalkan kemampuan suara saja, 
seperti radio, cassette recorder, dan piringan hitam; 
b. Media visual, yaitu media yang mengandalkan indera penglihatan saja. 
Misalnya, film strip, slides, foto atau gambar; dan 
c. Media audiovisual, yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar.  
2. Dilihat dari daya liputnya: 
a. Media dengan gaya liput luas dan serentak, contoh : radio dan televisi; 
b. Media dengan gaya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat, contoh: 
film; dan 
c. Media untuk pengajaran individual, contoh: modul berprogram melalui 
komputer.  
3. Dilihat dari bahan pembuatannya: 
a. Media sederhana, yaitu media yang mudah diperoleh dan harganya murah, 
serta cara pembuatannya mudah.  
b. Media kompleks, yaitu media yang bahan dan alat pembuatannya sulit 
diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya dan penggunaannya 
memerlukan keterampilan yang memadai. 
 
C. Kajian Penelitian Yang Relevan  
Penelitian yang relevan dan pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
adalah sebagai berikut: 























tentang Siswa low 
vision 
 










pendidikan inklusi tidak 
membahas dan meneliti 
untuk mengembangkan 
media belajar baru bagi 
siswa inklusi (low vision) 
 
2. Peneliti terdahulu 
mengambil subjek 
penelitian hanya dari satu 
tempat saja yakni SDN 
Junrejo 01 Kota Batu   










bagi anak low 
vision 
1. Sama – sama 
meneliti dan 
mengembangkan 
alat bantu /media 
pembelajaran bagi 
siswa low vision 
 
2. Subjek penelitian 
sama yakni siswa 
low vision yang ada 
pada bersekolah di 
sekolah inklusi. 
1. Alat bantu pengembangan 
penelitian yang dibuat 
peneliti sebelumnya 
adalah media bold line 
book sedangkan yang 
dibuat peneliti adalah 
modifikasi kaca pembesar 
(Morelensa) 
 
2. Penelitian yang dilakukan 
peneliti sebelumnya 
bertempat di satu sekolah 
sedang peneliti melakukan 


































Anak Berkebutuhan Khusus 
Penggunaan Media Morelensa Untuk Anak 





1. Diperlukan adaptasi untuk  
menggunakan media 
Morelensa. 
2. Anak berkebutuhan khusus 
(penyandang low vision) dapat 
melihat dengan jelas ketika 
menggunakan media 
Morelensa. 
3. Anak berkebutuhan khusus 
(penyandang low vision) 
membutuhkan alat bantu baca 




1.Morelensa dapat menjadi 
solusi untuk anak 
berkebutuhan khusus 
(penyandang low vision) 
untuk membaca dengan 
jelas. 
2. Alat bantu tersebut 
menjadi alat bantu baca 
sederhana untuk anak 
penyandang low vision 
dengan harga terjangkau atau 
dapat dibuat sendiri. 
Kelebihan: 
media yang mudah diperoleh dan 








 Media Sederhana Morelensa sebagai 
Alat Bantu Baca Untuk Anak 
Penyandang Low Vision 
 
 Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
